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Abstract: The low critical thinking and collaboration skills of students in Indonesian language
learning require the implementation of a learning model that can encourage active student
involvement. For this reason, the PANGUATAN model was chosen, which combines three
approaches: Problem Based Learning, Group Investigation, and Talking Stick, with the aim of
honing critical thinking and collaboration skills, while increasing student activeness. This study was
conducted to determine the improvement in critical thingking and collaboration skills of third-grade
students at SDN Kuin Cerucuk 5 Banjarmasin after the implementation of the PANGUATAN model
in Indonesian language learning. The method used was Classroom Action Research (CAR) which
lasted for four meetings. All success targets in this study were successfully achieved. Based on the
results obtained, teacher activity was at 94% with the predicate "Very Good", while student activity
reached 87%, which is included in the category "Almost All Students Are Very Active". For critical
thinking skillss, the results were recorded at 81% with the category "Almost All Students Are Very
Skilled", and collaboration skills obtained a percentage of 87% with the same category. The findings
of this study are expected to be one of the learning model options to improve the quality of
Indonesian language learning, especially in fostering critical thinking and collaboration skills in
students.
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Abstrak: Masih rendahnya kemampuan berpikir kritis serta kemampuan berkolaborasi murid pada
pembelajaran Bahasa Indonesia menuntut penerapan model pembelajaran yang dapat mendorong
keterlibatan murid secara aktif. Untuk itu, dipilih model PANGUATAN yang memadukan tiga
pendekatan, yaitu Problem Based Learning, Group Investigation, dan Talking Stick, dengan tujuan
mengasah kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkolaborasi, sekaligus meningkatkan keaktifan
murid. Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi
murid kelas III SDN Kuin Cerucuk 5 Banjarmasin setelah diterapkannya model PANGUATAN
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
yang berlangsung selama empat kali pertemuan. Seluruh target keberhasilan dalam penelitian ini
berhasil dicapai. Berdasarkan hasil yang diperoleh, aktivitas guru berada pada angka 94% dengan
predikat "Sangat Baik", sementara aktivitas murid mencapai 87% yang termasuk kategori "Hampir
Seluruh Murid Sangat Aktif". Untuk kemampuan berpikir kritis, tercatat hasil sebesar 81% dengan
kategori "Hampir Seluruh Murid Sangat Terampil", dan kemampuan berkolaborasi memperoleh
persentase 87% dengan kategori yang sama. Salah satu alternatif model pembelajaran diharapkan
diperoleh dari hasil penelitian ini guna meningkatkan mutu pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan berkolaborasi pada diri
murid.

Kata kunci: Model PANGUATAN, Berpikir Kritis, Kolaborasi, Bahasa Indonesia
PENDAHULUAN

Kemajuan zaman pada masa sekarang yaitu Era Society 5.0 mengharuskan
murid memiliki sejumlah kompetensi penting, salah satunya adalah keterampilan
berpikir kritis sebagai bekal untuk menghadapi berbagai tantangan dalam
kehidupan. Menurut Suriansyah dkk (2023) mengemukakan bahwa pendidikan
dasar memegang peran penting dalam membentuk karakter sekaligus mengasah
kemampuan berpikir murid supaya tidak tertinggal dengan perkembangan ilmu
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pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran abad ke-21 perlu dirancang untuk
mendorong murid berpikir secara analitis melalui kegiatan mengamati, mengolah
informasi, memberikan alasan yang logis, serta mengambil keputusan berdasarkan
bukti sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna.

Selain keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi juga menjadi
kompetensi yang harus dikembangkan dalam proses pembelajaran. Keterampilan
ini mencerminkan kemampuan murid bekerja sama secara efektif, saling bertukar
ide, menghargai pendapat teman, melaksanakan tanggung jawab sesuai perannya,
serta berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan tugas kelompok. Handayani &
Noorhapizah (2023) menjelaskan bahwa kolaborasi mampu meningkatkan
keterlibatan murid selama pembelajaran, sedangkan Oktavia dkk (2025)
menyatakan bahwa kerja sama yang baik dapat menciptakan interaksi positif
sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas I1II SDN
Kuin Cerucuk 5 Banjarmasin, ditemukan bahwa proses pembelajaran Bahasa
Indonesia belum berlangsung secara optimal. Murid masih mengalami kesulitan
memahami permasalahan yang diberikan, keterlibatan dalam diskusi kelompok
belum merata, serta keberanian untuk menyampaikan pendapat masih rendah.
Kondisi tersebut mengakibatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi murid
belum berkembang secara maksimal sehingga kegiatan pembelajaran masih
didominasi oleh beberapa murid, sementara sebagian lainnya cenderung pasif.

Berbagai penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Pranata dkk.,
(2023), Izzati dkk (2025), serta Wadi dkk (2025), menunjukkan bahwa model PBL,
Group Investigation, dan Talking Stick mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran. Meskipun demikian, ketiga model tersebut masih banyak diterapkan
secara terpisah sehingga pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi
belum dapat dioptimalkan secara bersamaan. Problem Based Learning
menitikberatkan pada kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kritis, Group
Investigation mengembangkan kemampuan bekerja sama melalui kegiatan
penyelidikan kelompok, sedangkan Talking Stick mendorong keberanian dan
partisipasi aktif murid dalam proses pembelajaran. Atas dasar keunggulan tersebut,
ketiga model dipadukan dalam model PANGUATAN agar kelebihan masing-
masing model dapat saling melengkapi dan menghasilkan proses pembelajaran
yang lebih efektif.

Penelitian ini penting dilaksanakan karena keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi penting bagi murid dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kemampuan
berpikir kritis membantu murid menganalisis informasi serta memecahkan
permasalahan secara logis, sedangkan keterampilan kolaborasi mendukung
kemampuan bekerja sama, berbagi gagasan, dan menghargai pendapat orang lain
selama proses pembelajaran. Berdasarkan kondisi tersebut, penerapan model
PANGUATAN diharapkan mampu meningkatkan aktivitias guru, aktivitias murid,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi, dan hasil belajar pada murid.

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, fokus yang ada pada
penelitian ini adalah menganalisis bagaimana meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, kolaborasi, dan hasil belajar murid pada pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas III SDN Kuin Cerucuk 5 Banjarmasin melalui penerapan model
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PANGUATAN. Permasalahan tersebut menjadi dasar pelaksanaan penelitian
tindakan kelas sebagai upaya memperbaiki kualitas proses pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui peningkatan keterampilan
berpikir kritis, kolaborasi, dan hasil belajar murid setelah diterapkannya model
pembelajaran PANGUATAN. Peneliti meyakini bahwa penerapan model tersebut
pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SDN Kuin Cerucuk 5 Banjarmasin
mampu meningkatkan aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan berpikir kritis,
keterampilan kolaborasi, hasil belajar murid secara optimal.

METODE

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) penelitian suatu bentuk yang dijalankan
guru pada kelas yang diajarnya sendiri yang memiliki tujuan dengan
mengembangkan proses pembelajaran agar murid memperoleh pengalaman belajar
yang lebih baik dan mencapai hasil belajar secara optimal. PTK berfokus pada
permasalahan nyata yang muncul selama proses pembelajaran, kemudian dilakukan
tindakan perbaikan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Selain bertujuan menghasilkan solusi terhadap
permasalahan pembelajaran, PTK juga menjadi sarana bagi guru untuk
mengevaluasi praktik pembelajaran yang telah dilaksanakan serta mengembangkan
inovasi pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif, aktif, dan
bermakna bagi murid (Nahdia & Agusta, 2024; Sinaga, 2024; Putri dkk., 2023).

Lokasi melaksanakan penelitian tindakan kelas ini adalah SDN Kuin Cerucuk
5 yang berada di JI. Belitung Darat Simpang Rahmat RT. 18 No. 66, Kelurahan
Kuin Cerucuk, Kecamatan Banjarmasin Barat, Kota Banjarmasin, Kalimantan
Selatan. Penelitian ini melibatkan seluruh murid kelas III Tahun Ajaran 2025/2026
sebagai subjek penelitian, dengan jumlah keseluruhan 16 orang terdiri 11 laki laki
dan 5 perempuan

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti mengumpulkannya dari
beberapa sumber, yaitu guru dan murid saat pelaksanaan pembelajaran, data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi aktivitas guru, murid, keterampilan
berpikir kritis, kolaborasi, dan hasil belajar murid. Data tersebut terdiri atas dua,
data kualitatif bersumber saat pengamatan selama proses pembelajaran dengan
memanfaatkan lembar observasi untuk mengetahui pelaksanaan aktivitas guru,
murid, keterampilan berpikir kritis, serta keterampilan kolaborasi. Sementara itu,
data kuantitatif bersumber dari hasil tes evaluasi yang dikerjakan murid setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran sebagai dasar untuk mengetahui pencapaian hasil
belajar. Seluruh data yang telah terkumpul dianalisis untuk mengetahui peningkatan
pada setiap aspek yang diteliti. Analisis data kualitatif dilakukan berdasarkan
kriteria ditetapkan, sedangkan analisis data kuantitatif dilakukan melalui
pengolahan skor hasil evaluasi yang diperoleh murid pada setiap pertemuan.

Ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal digunakan untuk menganalisis
keberhasilan setiap aspek penelitian. Beberapa indikator berikut digunakan sebagai
dasar dalam menentukan keberhasilan penelitian.

1. Aktivitas guru dinyatakan berhasil jika memperoleh skor 26-32 dengan
kategori "Sangat Baik".
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2. Aktivitas murid dinyatakan berhasil jika memperoleh skor 26—32 atau mencapai
ketuntasan klasikal >78% dengan kategori "Hampir Seluruh Murid Sangat
Aktif".

3. Keterampilan berpikir kritis dinyatakan berhasil apabila memperoleh skor 13—
16 dengan kategori "Sangat Terampil" dan mencapai ketuntasan klasikal >78%.

4. Keterampilan kolaborasi dinyatakan berhasil apabila memperoleh skor 13—-16
dengan kategori "Sangat Terampil" dan mencapai ketuntasan klasikal >78%.

5. Hasil belajar dinyatakan berhasil apabila murid memperoleh nilai individu >70
sesuai KKM dan mencapai ketuntasan klasikal >78% dengan kategori "Hampir
Seluruh Murid Tuntas".

Dalam Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, tindakan
pembelajaran selama 4 kali pertemuan yakni sebagai berikut.

1. Pertemuan 1, seluruh indikator keberhasilan belum tercapai karena murid masih
dalam tahap penyesuaian terhadap model PANGUATAN. Aktivitas murid,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan berkolaborasi, maupun hasil belajar
masih berada di bawah target yang ditetapkan. Hasil refleksi mengindikasikan
bahwa diperlukan peningkatan dalam hal bimbingan guru, pemberian motivasi,
serta pengelolaan proses pembelajaran.

2. Pertemuan 2, terlihat adanya peningkatan pada aktivitias guru, aktivitias murid,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan berkolaborasi, serta hasil belajar.
Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh pemahaman murid yang semakin baik
terhadap tahapan-tahapan model PANGUATAN, didukung pula oleh
bimbingan guru yang lebih terarah. Meskipun demikian, pencapaian indikator
keberhasilan secara klasikal belum sepenuhnya terpenuhi.

3. Pertemuan 3, peningkatan terlihat semakin jelas. Murid mulai aktif berdiskust,
bekerja sama dalam kelompok, serta lebih terampil menganalisis masalah dan
menyampaikan hasil diskusi. Hasil belajar secara klasikal mencapai 81%
sehingga telah memenuhi indikator ketuntasan, walaupun beberapa aspek
keterampilan masih perlu ditingkatkan.

4. Pertemuan 4, seluruh indikator keberhasilan tercapai. Aktivitas guru dan murid
berada pada kategori sangat baik, sedangkan keterampilan berpikir kritis,
kolaborasi, dan hasil belajar mencapai ketuntasan klasikal dengan hasil belajar
100%. Dapat disimpulkan bahwa model PANGUATAN mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan mendorong murid berpikir kritis.
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Seluruh data hasil PTK pada setiap pertemuan dianalisis untuk
mengetahui kecenderungan peningkatan setiap aspek penelitian. Hasil analisis
selanjutnya disajikan dalam bentuk grafik kecenderungan sebagai berikut:

Grafik memperlihatkan bahwa aktivitas guru menunjukan perembangan pada
setiap pertemuan. Peningkatan tersebut hal ini terjadi karena guru rutin

Analisis Kecenderungan
100%

90%

80% 81%
70% llﬁ' ::::=-iif_____.”,,——”iiia
60% : 56% \ ¥
50% , 7~

40%

30%

20%

10%

0%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

=@ Aktivitas Guru 62% 66% 81% 94%

e Aktivitas Murid 12% 31% 62% 87%
Berpikir Kritis 6% 31% 69% 81%
Kolaborasi 12% 44% 62% 87%

=@ Komunikasi 6% 56% 75% 87%

=@ Hasil Belajar 69% 56% 81% 100%

mengevaluasi dan memperbaiki proses pembelajaran, meninjau hasil observasi,
memperbaiki indikator yang belum terlaksana secara optimal, serta
menyempurnakan penerapan model PANGUATAN pada setiap pertemuan. Pada
pertemuan pertama, aktivitas guru berada di angka 62%. Lalu pada pertemuan
kedua naik menjadi 66%, kemudian meningkat 81% pada berikutnya, dan akhirnya
mencapai 94% pada pertemuan keempat. Perkembangan ini menyimpulkan bahwa
pengelolaan pembelajaran oleh guru semakin baik dari satu pertemuan ke
pertemuan berikutnya.

Pada setiap pertemuan ditunjukan dengan aktivitas siswa yang meningkat.
Pada pertemuan pertama aktivitas murid masih berada pada persentase 12% karena
murid masih beradaptasi dengan model pembelajaran PANGUATAN. Setelah
murid mulai memahami tahapan pembelajaran dan terbiasa bekerja dalam
kelompok, aktivitas mereka meningkat menjadi 31% kemudian pertemuan kedua,
62% dan pertemuan ketiga, serta mencapai 87% saat pertemuan keempat.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa murid semakin aktif mengikuti setiap
tahapan pembelajaran.

Grafik menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi murid
hasilnya semakin baik di setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama berpikir kritis
berada pada persentase 6%, meningkat menjadi 31% saat pertemuan kedua, 69%
pada pertemuan ketiga, dan mencapai 81% pada pertemuan keempat. Sementara
itu, keterampilan kolaborasi meningkat dari 12% saat pertemuan 1 menjadi 44%
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pada pertemuan kedua, 62% saat pertemuan ketiga, dan mencapai 87% saat
pertemuan keempat. Peningkatan tersebut menunjukkan penerapan model
PANGUATAN mampu membantu murid lebih terampil dalam menganalisis
permasalahan serta bekerja sama secara efektif selama proses pembelajaran.

Grafik menunjukkan bahwa hasil belajar murid mengalami peningkatan
secara signifikan setelah diterapkannya model PANGUATAN. Pada pertemuan
pertama hasil belajar mencapai 69%, kemudian mengalami sedikit penurunan
menjadi 56% pada pertemuan kedua karena tingkat kesulitan materi yang berbeda
dan murid masih menyesuaikan diri dengan proses pembelajaran. Selanjutnya hasil
belajar meningkat 81% saat pertemuan ketiga dan mencapai 100% pada pertemuan
keempat. Hasil tersebut sudah diketahui bahwa seluruh murid telah mencapai
ketuntasan belajar pada akhir penelitian.

PEMBAHASAN
Aktivitas Guru

Peningkatan yang  dilakukan aktivitas guru pada setiap pertemuan
mencerminkan adanya peningkatan kualitas pelaksanaan pembelajaran yang
diperoleh melalui proses refleksi pada setiap siklus tindakan. Guru semakin
terampil dalam mengimplementasikan setiap sintaks model PANGUATAN, mulai
dari mengorientasikan murid pada permasalahan melalui Problem Based Learning,
membimbing kegiatan penyelidikan kelompok dalam Group Investigation, hingga
mengaktifkan partisipasi murid melalui Talking Stick. Optimalisasi pada setiap
tahapan tersebut menjadikan pembelajaran lebih sistematis, pengelolaan waktu dan
kelas semakin efektif, serta bimbingan yang diberikan kepada murid semakin
maksimal. Kondisi ini berdampak pada peningkatan kinerja guru dalam
pembelajaran semakin meningkat hingga berada pada kategori Sangat Baik (Nahdia
& Agusta, 2024; Noorhapizah dkk., 2024; Apriyani & Agusta, 2025).

Aktivitas Siswa

Peningkatan aktivitas murid terjadi karena penerapan sintaks Talking Stick
yang memberikan kesempatan kepada setiap murid untuk menjawab pertanyaan,
menyampaikan pendapat, dan memaparkan hasil diskusi di depan kelas. Pada tahap
Group Investigation, murid dibiasakan bekerja sama dalam kelompok untuk
melakukan penyelidikan dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Kegiatan
tersebut mendorong setiap anggota kelompok untuk berpartisipasi aktif, saling
bertukar ide, serta bertanggung jawab terhadap hasil kerja kelompok. Aktivitas
murid yang semakin meningkat juga dipengaruhi oleh refleksi yang dilakukan guru
pada setiap pertemuan sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih efektif,
terarah, dan berpusat pada murid (Waruwu, 2024; Wulan dkk., 2025; Noorhapizah
dkk., 2022).

Keterampilan Berpikir Kritis

Peningkatan keterampilan berpikir kritis menunjukkan bahwa proses
pembelajaran mampu mengembangkan kemampuan murid dalam menganalisis
permasalahan, mengemukakan alasan, menarik kesimpulan, dan mengevaluasi
informasi berdasarkan fakta. Tahap Problem Based Learning membantu murid
mengidentifikasi masalah, Group Investigation melatith murid menemukan solusi
melalui diskusi kelompok, sedangkan Talking Stick memberikan kesempatan
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kepada murid untuk menyampaikan hasil pemikirannya. Rangkaian kegiatan
tersebut mendorong murid berpikir secara logis dan sistematis sehingga
keterampilan berpikir kritis meningkat secara bertahap. (Pranata dkk., 2023;
Winarti dkk., 2022; Anggraeni dkk., 2022; Cahyaningsih & Assidik, 2021).

Keterampilan Kolaborasi

Keterampilan kolaborasi murid juga terjadi peningkatan di setiap pertemuan
setelah diterapkannya model PANGUATAN. Peningkatan tersebut terlihat dari
kemampuan murid menyimak gagasan teman, saling membantu anggota kelompok,
berbagi ide, serta bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. Hal ini terjadi
karena sintaks Group Investigation memberikan ruang aktif anggota kelompok
untuk berpartisipasi dalam proses penyelidikan, sedangkan Talking Stick melatih
murid saling mendengarkan dan menghargai pendapat teman ketika berdiskusi.
Melalui kegiatan tersebut, murid belajar membangun kerja sama yang efektif
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan kondusif. Pembelajaran
kolaboratif mampu meningkatkan partisipasi, tanggung jawab, interaksi, serta
kemampuan bekerja sama antaranggota kelompok dalam menyelesaikan tugas
pembelajaran (Basuki & Hidayah, 2026; Pahmi dkk., 2025; Islamiati dkk., 2023;
Izzati dkk., 2025).

Hasil Belajar

Peningkatan hasil belajar murid menunjukkan bahwa penerapan model
PANGUATAN memberikan dampak positif terhadap pencapaian pembelajaran
Bahasa Indonesia. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari meningkatnya guru,
aktivitas murid, keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan kolaborasi selama
proses pembelajaran. Perpaduan model Problem Based Learning, Group
Investigation, dan Talking Stick memberikan pengalaman belajar lebih aktif
sehingga murid tidak sekedar memahami materi, tetapi juga mampu menganalisis
permasalahan serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Dengan
adanya penjelasan terkait hasil belajar pada murid, penerapan model
PANGUATAN terbukti mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran
sekaligus meningkatkan ketuntasan hasil belajar pada murid. Kombinasi model
pembelajaran inovatif mampu meningkatkan hasil belajar melalui pembelajaran
yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada murid (Ridha dkk., 2025; Attamimi dkk.,
2023; Putra, 2024; Wadi dkk., 2025).

KESIMPULAN

Aktivitas guru meningkat pada setiap pertemuan dari 62% hingga mencapai
94%. Aktivitas murid juga mengalami peningkatan dari 12% menjadi 87%.
Keterampilan Berpikir Kritis meningkat 6% menjadi 81%, sedangkan Keterampilan
Kolaborasi meningkat 12% saat pertemuan pertama menjadi 87% saat pertemuan
keempat. Hasil belajar juga meningkat dari 69% saat pertemuan pertama,
meningkat menjadi 81% saat pertemuan ketiga, hingga mencapai ketuntasan
klasikal sebesar 100% pada pertemuan keempat. Peningkatan tersebut terjadi secara
bertahap selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Selain didukung oleh
penerapan model PANGUATAN, peningkatan juga dipengaruhi oleh proses
refleksi dan perbaikan pembelajaran pada setiap pertemuan, meningkatnya
pemahaman murid terhadap langkah-langkah pembelajaran, terbiasanya murid
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bekerja sama dalam kelompok, semakin berkembangnya keterampilan berpikir
kritis, serta pengelolaan pembelajaran yang semakin optimal oleh guru. Melalui
perbaikan yang dilakukan secara berkelanjutan pada setiap pertemuan, seluruh
indikator keberhasilan penelitian berhasil dicapai.
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